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Abstrak 

Urea Molases Block (UMB) merupakan pakan tambahan yang kaya akan karbohidrat mudah larut, non- 
protein nitrogen (NPN), protein, dan mineral untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak ruminansia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas fisik, komposisi kimia, dan kelayakan usaha UMB 
yang menggunakan tepung kaliandra (Calliandra cholothyrsus) sebagai bahan pengisi. Metode penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan tiga perlakuan (P1: 100% dedak padi, P2: 50% dedak padi 
50% tepung kaliandra, P3: 100% tepung kaliandra) dan dianalisis menggunakan uji ANOVA dan Duncan. 
Hasil uji kualitas fisik menunjukkan formulasi terbaik adalah perlakuan P3 dengan 100% tepung kaliandra, 
yang menghasilkan nilai rata-rata tertinggi untuk karakteristik warna (3,183) dan tekstur (3,117). Sementara 
itu, hasil uji komposisi kimia juga menyatakan perlakuan P3 sebagai formulasi terbaik dengan kandungan 
protein kasar 18,53% yang memenuhi standar kebutuhan ternak kambing. Analisis kelayakan usaha 
menunjukkan potensi yang menjanjikan, dengan perkiraan penerimaan Rp 18.000.000 dan keuntungan Rp 
564.750 per bulan. Disimpulkan bahwa pemanfaatan tepung kaliandra sebagai bahan pengisi UMB mampu 
menghasilkan kualitas yang baik dan layak untuk dikembangkan menjadi usaha pakan ternak kambing. 

Kata Kunci: UMB, tepung kaliandra, dedak padi, kualitas fisik, komposisi kimia, kelayakan usaha. 
 

Abstract 

Urea Molasses Block (UMB) is a supplementary feed rich in readily available carbohydrates, non-protein 
nitrogen (NPN), protein, and minerals to meet the nutritional needs of ruminant livestock. This research 
aimed to evaluate the physical quality, chemical composition, and business feasibility of UMB using 
calliandra (Calliandra cholothyrsus) leaf meal as a filler. The research method employed a Completely 
Randomized Design with three treatments (P1: 100% rice bran, P2: 50% rice bran+50% calliandra leaf 
meal, P3: 100% calliandra leaf meal) and analyzed using ANOVA and Duncan's tests. The physical quality 
test results showed that the best formulation was treatment P3 with 100% calliandra flour, which produced 
the highest average value for color (3.183) and texture (3.117) characteristics. Meanwhile, the chemical 
composition test results also stated the P3 treatment as the best formulation with a crude protein content of 
18.53% which meets the standard needs of goats. Business feasibility analysis showed promising potential, 
with an estimated revenue of Rp 18,000,000 and profit of Rp 564,750 per month. It was concluded that the 
utilization of calliandra flour as a filler for UMB can produce good quality and is feasible to be developed 
into a goat feed business. 

Keywords: UMB, calliandra leaf meal, rice bran, physical quality, chemical composition, business 
feasibility. 
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PENDAHULUAN 

Populasi kambing di Indonesia terus mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022, 
jumlah populasi kambing mencapai 19,40 juta ekor, 
meningkat dari 18,90 juta ekor pada tahun 
sebelumnya (Badan Pusat Statistik Tahun 2022). 
Meskipun sempat mengalami penurunan pada tahun 
2016 menjadi 17,85 juta ekor, populasi kambing di 
Indonesia cenderung terus meningkat sejak 2012. 
Seiring dengan peningkatan populasi, produksi 
daging kambing juga mengalami peningkatan dari 
59.730,2 ton pada tahun 2021 menjadi 63.658,4 ton 
pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik Tahun 
2022). 

Keberhasilan dalam pemeliharaan kambing 
dipengaruhi oleh faktor genetik sebesar 30% dan 
faktor lingkungan sebesar 70% (Yanuartono et al., 
2019). Salah satu cara untuk meningkatkan 
produktivitas kambing dalam aspek lingkungan 
adalah dengan memanajemen pakan secara tepat. 
Pakan yang baik adalah pakan yang mampu 
mencukupi kebutuhan nutrien ternak dan diharapkan 
dapat menghasilkan ternak dengan performa yang 
tinggi, ditandai dengan pertambahan berat badan 
yang optimal. 
Urea Molases Block (UMB) merupakan bahan 
pakan tambahan yang terdiri dari molases, urea, dan 
bahan pakan lain seperti dedak padi, mineral mix, 
garam, dan semen yang kemudian dibentuk menjadi 
blok untuk ternak ruminansia (Yanuartono et al., 
2019). Pemberian UMB tidak hanya menyediakan 
karbohidrat yang mudah larut, tetapi juga 
menyediakan non-protein nitrogen (NPN) sebagai 
sumber amonia, serta protein dan mineral-mineral 
yang dibutuhkan dalam proses pembuatan protein 
mikroba. UMB memiliki khasiat untuk 
meningkatkan keefektifan kerja mikroba di dalam 
rumen ternak ruminansia, meningkatkan 
palatabilitas, serta meningkatkan nutrisi pakan 
(Yanuartono et al., 2019). 
Salah satu bahan yang umum digunakan sebagai 
bahan pengisi dalam pembuatan UMB adalah dedak 
padi. Dedak padi memiliki kandungan protein 
sekitar 8,58% dan serat kasar sekitar 21,57% 
(Laboratorium Nutrisi Kimia UIN Suska Riau, 
2016). Namun, jika dibandingkan dengan daun 
kaliandra (Calliandra colothyrsus), kandungan 
nutrisi dedak padi masih terbilang rendah. Daun 
kaliandra mengandung protein kasar yang cukup 
tinggi, yaitu 20-25% dari bahan kering, dan telah 

umum digunakan sebagai makanan ternak (Riyanti 
et al., 2019). 
Kaliandra merupakan tanaman pangan yang 
termasuk ke dalam kelompok kacang-kacangan 
dengan kandungan tanin yang tinggi, yaitu lebih dari 
10% (Setyawati et al., 2017). Keberadaan tanin 
dalam jumlah yang cukup tinggi pada kaliandra 
dapat menjadi masalah karena tanin dapat 
mengganggu proses pencernaan protein pada ternak, 
terutama dalam mengikat protein sehingga menjadi 
tidak dapat dicerna. Namun, di sisi lain, tanin juga 
memiliki manfaat sebagai antioksidan dan 
antimikroba yang dapat melindungi ternak dari 
radikal bebas dan infeksi bakteri. Hal ini menjadikan 
tanin sebagai salah satu senyawa untuk 
memanipulasi tingkat degradasi protein dalam 
rumen. 
Berdasarkan kandungan nutrisi yang dimiliki oleh 

daun kaliandra, maka daun kaliandra berpotensi 
untuk dimanfaatkan sebagai bahan pengisi dalam 
pembuatan UMB. Pemanfaatan daun kaliandra 
sebagai bahan pengisi UMB diharapkan dapat 
meningkatkan nilai nutrisi UMB, khususnya dalam 
hal kandungan protein dan peningkatan 
produktivitas ternak kambing yang 
mengkonsumsinya. Hal ini dikarenakan 
ketersediaan tanaman kaliandra hanya ditanam oleh 
beberapa peternak dan pemahaman tentang potensi 
penggunaan jenis pakan tersebut dalam usaha 
peternakan masih terbatas. 
Dalam penelitian ini, akan dilakukan uji kualitas 
fisik dan komposisi kimia dari UMB yang 
menggunakan tepung kaliandra sebagai bahan 
pengisi. Selain itu, akan dilakukan analisis kelayakan 
usaha dan penyusunan rencana bisnis (business 
plan) untuk pengembangan usaha produksi UMB 
berbahan pengisi tepung kaliandra. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi yang 
bermanfaat bagi peternakan maupun instansi terkait 
mengenai pemanfaatan tepung kaliandra sebagai 
bahan pengisi UMB untuk meningkatkan 
produktivitas ternak kambing. 

 
METODE 
Penelitian ini dilakukan pada rentang waktu 10 
Desember 2023 hingga 29 Februari 2024. Lokasi 
kegiatan penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Pakan Ternak Politeknik Pembangunan Malang dan 
Laboratorium Universitas Muhammadiyah  Malang. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
timbangan digital, oven, ayak atau saringan, 
nampan,  ember, plastik,  alat pengaduk, 



 
82 

sarung tangan, dan alat pencetak UMB. Adapun bahan 
yang digunakan adalah dedak padi (DP) dan tepung 
kaliandra (TK) sebagai bahan pengisi UMB. Dedak 
padi diperoleh dari toko pakan ternak Pet Shop 
Tumapel Kab. Malang, sedangkan tepung kaliandra 
dibuat sendiri menggunakan metode dari Lalisuk et al. 
(2022). Selain itu, bahan lain yang digunakan adalah 
molases sebagai bahan utama dan sumber energi, urea 
sebagai sumber non-protein nitrogen (NPN), mineral 
mix sebagai sumber mineral, dan semen sebagai 
bahan pengeras UMB. Proses pembuatan tepung 
kaliandra dilakukan dengan menggunakan 30 kg daun 
kaliandra segar yang dijemur selama dua hari di 
bawah sinar matahari. Setelah kering, daun kaliandra 
digiling hingga halus dan diayak, sehingga menjadi 
tepung kaliandra seberat 5 kg (Lalisuk et al., 2022). 
Pembuatan UMB dilakukan dengan mencampurkan 
bahan-bahan sesuai formulasi yang ditentukan 
mengikuti metode dari Prasetiyo (2014). 
Pencampuran bahan dilakukan di dalam baskom atau 
ember hingga terbentuk adonan yang kalis. Formulasi 
bahan penyusun UMB terdiri dari 30% molases, 55% 
bahan pengisi (DP/TK), 5% semen, 5% urea, dan 5% 
mineral mix. Terdapat tiga perlakuan dalam formulasi 
bahan pengisi, yaitu P1 (100% DP + 0% TK), P2 (50% 
DP + 50% TK), dan P3 (0% DP + 100% TK). Setelah 
dicampur, adonan UMB ditimbang sebanyak 500 
gram untuk setiap perlakuan. Kemudian, adonan 
dimasukkan ke dalam cetakan dan dilakukan 
pengeringan selama ± 2 hari atau dioven pada suhu 
40-50°C hingga beratnya stabil. Uji kualitas fisik 
UMB dilakukan oleh 30 panelis tidak terlatih dengan 
cara pengamatan secara langsung dan mengisi format 
uji kualitas fisik meliputi warna, aroma, dan tekstur 
menggunakan metode dari Setiawan (2019). Prosedur 
analisis sifat fisik UMB menggunakan skoring dengan 
kriteria tertentu untuk setiap aspek yang diamati.Uji 
komposisi kimia UMB dilakukan di laboratorium 
dengan menganalisis kadar air, kadar abu, protein, 
lemak kasar, serat kasar, dan TDN (Total Digestible 
Nutrients). Hasil analisis kemudian akan dibahas 
secara deskriptif.Jenis penelitian yang digunakan 
adalah    penelitian    kuantitatif    dengan    metode 

eksperimental. Sumber data terdiri dari data primer, 
yaitu kualitas fisik UMB dan komposisi kimia 
UMB, serta data sekunder sebagai data pendukung 
dari literatur. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan kuesioner oleh panelis, hasil laboratorium, 
dokumentasi, dan hasil eksperimen. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah perbandingan TK dengan 
DP yang digunakan sebagai bahan pengisi UMB, 
sedangkan variabel terikatnya adalah kualitas fisik 
UMB, komposisi kimia UMB, dan analisis 
kelayakan usaha pembuatan UMB. Penelitian 
menggunakan metode eksperimental dan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 
perlakuan dan 6 ulangan sesuai perlakuan yang telah 
disebutkan sebelumnya. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
kuantitatif dengan uji ANOVA (One Way) dan uji 
lanjut Duncan. Untuk hasil uji laboratorium 
komposisi kimia, analisis dilakukan secara 
deskriptif kuantitatif. Analisis kelayakan usaha 
dilakukan dengan menghitung biaya produksi, 
penerimaan, biaya tetap, biaya tidak tetap, 
pendapatan, Break Even Point (BEP), Revenue Cost 
Ratio (R/C Ratio), dan Return on Investment (ROI). 
Untuk penyusunan rencana bisnis (business plan), 
digunakan konsep Business Model Canvas yang 
terdiri dari sembilan elemen, yaitu customer 
segments, value proposition, customer relationships, 
channels, revenue streams, key resources, key 
activities, key partnerships, dan cost structure 
(Alfarisi, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
Uji Kualitas Fisik UMB 
Uji kualitas fisik atau uji organoleptik pada UMB 
dilakukan untuk mengetahui kualitas fisik yang 
meliputi warna, aroma, rasa, dan tekstur. Pengujian 
dilakukan oleh 30 panelis tidak terlatih, dan data 
dianalisis menggunakan uji ANOVA dan uji lanjut 
Duncan.

Warna 
Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan nyata pada warna UMB antar perlakuan (Tabel 1). 
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Tabel 1. Rerata Uji Organoleptik Terhadap Warna UMB Tepung Kaliandra. 
PERLAKUAN RERATA 

P1 (100% DP + 0% TK) 2,783±0,194a 
P2 (50% DP + 50% TK) 3,033±0,121b 
P3 (0% DP +100% TK) 3,183±0,213b 

 

Nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 
(3,183) yang menggunakan 100% tepung kaliandra. 
Warna coklat pada UMB menunjukkan kualitas 
yang baik sesuai dengan pernyataan Oktavia (2013) 

dalam Setiawan (2019). Karakteristik warna pakan 
dapat mempengaruhi palatabilitas dan daya tarik 
ternak dalam mengonsumsi pakan (Ismi et al., 2018; 
Handayani et al., 2019).

Aroma 
Terdapat perbedaan nyata pada aroma UMB antar perlakuan (Tabel 2). 

Perlakuan Rerata 
P1 (100% DP + 0% TK) 2,983±0,147b 
P2 (50% DP + 50% TK) 3,017±0,213b 

P3 (0% DP +100% TK) 2,683±0,075a 
 

Tabel 2. Rerata Uji Organoleptik Terhadap Aroma 
UMB Tepung Kaliandra.Nilai rata-rata tertinggi 
diperoleh pada perlakuan P2 (3,017) yang 
menggunakan kombinasi 50% dedak padi dan 50% 
tepung kaliandra. Aroma yang disukai 

oleh ternak adalah harum, segar dan tidak tengik. Oleh 
karena itu, warna pakan dapat mempengaruhi 
palatabilitas dan daya tarik ternak dalam 
mengonsumsi pakan (Handayani et al., 2019). 

Tekstur 
Terdapat perbedaan nyata pada tekstur UMB antar perlakuan (Tabel 3). 

Tabel 3.Rerata Uji Organoleptik Terhadap Tekstur UMB Tepung Kaliandra. 
Perlakuan Rerata 

P1 (100% DP + 0% TK) 2,950±0,137a 
P2 (50% DP + 50% TK) 3,033±0,136ab 
P3 (0% DP +100% TK) 3,117±0,075b 

 

Nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 
(3,117) yang menggunakan 100% tepung kaliandra. 
Tekstur UMB yang halus menunjukkan kualitas 
yang baik, sebagaimana ternak akan lebih mudah 

dalam mengonsumsi pakan dengan tekstur halus 
(Widiastuti, 2013 dalam Alexander et al., 2020; 
Handayani et al., 2019; Suhardiman et al., 2018)

Uji Komposisi Kimia UMB 
Uji komposisi kimia dilakukan untuk menganalisis 
kandungan nutrisi pada UMB, meliputi kadar air, 
bahan kering, abu, protein kasar, lemak kasar, serat 

 

kasar, dan TDN (Total Digestible Nutrients). Hasil 
analisis proksimat disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Analisis Proksimat UMB Tepung Kaliandra. 
PERLAKUAN  KANDUNGAN NUTRISI (%)  

 Bahan 
Kering 

Abu Protein 
Kasar 

Lemak 
Kasar 

Serat 
Kasar 

TDN 

P1 79 31,77 15,40 1,17 23,74 57,06 
P2 70 29,91 19,88 1,84 18,07 63,41 
P3 75 23,61 18,53 1,04 9,99 52,04 

 

Pada perlakuan P3 yang menggunakan 100% tepung 
kaliandra, kandungan nutrisi yang diperoleh adalah 
bahan kering 75%, abu 23,61%, protein kasar 
18,53%, lemak kasar 1,04%, dan serat kasar 9,99%. 
Nilai TDN pada P3 adalah 52,04%. Kandungan 

protein kasar pada P3 memenuhi standar kebutuhan 
minimal protein untuk kambing, yaitu 12,2% (NRC, 
2001). Protein berperan penting dalam pertumbuhan 
dan perkembangan ternak (Scott et al., 2000 dalam 
Yanuartono et al., 2020). 

Analisis Kelayakan Usaha 
Hasil analisis kelayakan usaha pembuatan UMB disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6 . Kelayakan Usaha UMB 
PEMBANDING P1 P2 P3 

Biaya Investasi (Rp) Rp. 1.272.300 Rp. 1.272.300 Rp. 1.272.300 
Biaya Tetap (Rp) Rp. 11.385 Rp.11.385 Rp.11.385 

Biaya Variabel (Rp) Rp.16.545 Rp.12.833 Rp.9.120 
Total Biaya Rp. 27.930 Rp.24.218 Rp.20.505 
Penerimaan Rp.240.000 Rp.240.000 Rp.240.000 
Pendapatan Rp.212.070 Rp.215.782 Rp.219.495 
BEP Harga Rp.4.655 Rp.4.036 Rp.3.418 

BEP Produksi 1,39 1,21 1,02 
R/C Ratio 8,59 9,90 11,7 

ROI 7,6 8,90 10,7 
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Pada perlakuan P3 yang menggunakan 100% tepung 
kaliandra, diperoleh nilai Return on Investment (ROI) 
tertinggi, yaitu 10,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 
perlakuan P3 merupakan hasil terbaik untuk digunakan 
dalam usaha industri pakan ternak berupa UMB untuk 
ternak kambing. 

 
PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, dilakukan uji kualitas fisik dan 
komposisi kimia pada UMB dengan menggunakan 
tepung kaliandra sebagai bahan pengisi. Hasil uji 
kualitas fisik menunjukkan adanya perbedaan nyata 
pada warna, aroma, rasa, dan tekstur UMB antar 
perlakuan. Perlakuan P3 dengan 100% tepung 
kaliandra memiliki nilai rata- rata tertinggi untuk warna 
dan tekstur, sedangkan perlakuan P2 dengan 
kombinasi 50% dedak padi dan 50% tepung kaliandra 
memiliki nilai rata-rata tertinggi untuk aroma dan rasa. 
Karakteristik warna, aroma, rasa, dan tekstur pakan 
dapat mempengaruhi palatabilitas dan daya tarik 
ternak dalam mengonsumsi pakan (Oktavia, 2013 
dalam Setiawan, 2019; Ismi et al., 2018; Handayani et 
al., 2019; Utomo, 2012 dalam Syafari et al., 2022; 
Widiastuti, 2013 dalam Alexander et al., 2020; 
Suhardiman et al., 2018). Oleh karena itu, kualitas fisik 
UMB yang baik dapat meningkatkan konsumsi pakan 
oleh ternak kambing. 
Hasil uji komposisi kimia menunjukkan bahwa 

pada perlakuan P3 dengan 100% tepung kaliandra 
kandungan protein kasar UMB memenuhi standart 
kebutuhan nutrisi pakan kambing, yaitu 18,53%. 
Kebutuhan nutrisi pada kambing pada dasarnya harus 
mengandung protein, energi, mineral dan vitamin. 
Kebutuhan nutrisi yang paling utama yaitu untuk 
kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan dan reproduksi. 
Untuk meningkatkan produktivitas ternak kambing 
selain diperlakukan manajemen pengaturan pemberian 
pakan sebelum dan selama kebuntingan harus 
dilakukan perbaikan dibidang reproduksi. Upaya 
mengatasi perbaikan nutrisi pada kambing dapat 
dilakukan dengan ditambahkan pakan suplemen Urea 
Molases Blok (UMB). Waktu yang optimum 
pemberian pakan suplemen pada induk bunting yaitu 
umur kebuntingan 0 sampai 1 bulan. 
Berdasarkan analisis kelayakan usaha, perlakuan 

P3 dengan 100% tepung kaliandra memiliki nilai 
Return on Investment (ROI) tertinggi, yaitu 10,7%. Hal 
ini menunjukkan bahwa perlakuan P3 merupakan hasil 
terbaik untuk digunakan dalam usaha industri pakan 
ternak berupa UMB untuk 

ternak kambing. Pemanfaatan tepung kaliandra 
sebagai bahan pengisi UMB memberikan beberapa 
keunggulan, seperti kandungan protein kasar yang 
tinggi dan kadar air yang rendah. Hal ini dapat 
meningkatkan kualitas nutrisi UMB dan 
memperpanjang masa simpan produk. Selain itu, 
penggunaan tepung kaliandra juga dapat menjadi 
alternatif pengganti dedak padi yang selama ini 
umum digunakan sebagai bahan pengisi UMB. 
Dalam penelitian ini, penggunaan tepung kaliandra 
sebagai bahan pengisi UMB menunjukkan hasil 
yang baik dalam hal kualitas fisik, kandungan 
nutrisi, dan kelayakan usaha. Namun, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengaruh 
pemberian UMB berbahan pengisi tepung 
kaliandra terhadap produktivitas ternak kambing, 
seperti pertambahan bobot badan, produksi susu, 
dan lain-lain. 

 
KESIMPULAN 
Penelitian ini mengkaji pemanfaatan tepung 
kaliandra sebagai bahan pengisi Urea Molasses 
Block (UMB) untuk pakan ternak kambing. Hasil 
uji kualitas fisik menunjukkan formulasi terbaik 
adalah perlakuan P3 dengan 100% tepung 
kaliandra, yang menghasilkan nilai rata-rata 
tertinggi untuk karakteristik warna (3,183) dan 
tekstur (3,117). Sementara itu, hasil uji komposisi 
kimia juga menyatakan perlakuan P3 sebagai 
formulasi terbaik dengan kandungan protein kasar 
18,53% yang memenuhi standar kebutuhan ternak 
kambing. Analisis kelayakan usaha menunjukkan 
potensi yang menjanjikan, dengan perkiraan 
penerimaan Rp 18.000.000 dan keuntungan Rp 
564.750 per bulan. Dengan demikian, pemanfaatan 
tepung kaliandra sebagai bahan pengisi UMB 
terbukti mampu menghasilkan kualitas fisik dan 
komposisi nutrisi yang baik, serta layak untuk 
dikembangkan menjadi usaha produksi pakan 
ternak kambing. 

 
SARAN 
1. Penelitian ini telah mencakup uji kualitas 

fisik dan komposisi kimia UMB dengan 
menggunakan tepung kaliandra sebagai 
bahan pengisi. Untuk pengembangan 
lebih lanjut, disarankan untuk melakukan 
penelitian lanjutan dengan 
mengaplikasikan UMB ini kepada ternak 
kambing secara langsung 
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untuk mengetahui tingkat 
palatabilitas dan pengaruhnya terhadap 
produktivitas ternak. 

2. Mengingat potensi yang dimiliki UMB 
berbahan tepung kaliandra ini, khususnya 
dari segi kelayakan usaha, disarankan untuk 
mengimplementasikan rencana bisnis yang 
telah disusun agar dapat menjadi solusi pakan 
ternak kambing yang inovatif dan 
berkualitas. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai formulasi yang optimal serta 
metode pengolahan UMB dengan tepung 
kaliandra untuk menghasilkan kualitas fisik 
dan nutrisi yang maksimal, sehingga dapat 
meningkatkan nilai jual dan daya saing 
produk di pasaran. 

4. Dalam upaya pengembangan usaha, 
disarankan untuk terus melakukan inovasi 
produk, mengeksplorasi peluang pasar baru, 
serta membangun kemitraan dengan pihak-
pihak terkait agar usaha UMB berbahan 
tepung kaliandra ini dapat berkembang 
dengan baik dan berkelanjutan. 
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